






A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika di SD 
a. Teori Pembelajaran Matematika di SD 
Pembelajaran merupakan komunikasi 2 arah, baik guru dengan 
siswa atau siswa dengan siswa. Sedangkan belajar merupakan 
komunikasi 1 arah yang dilakukan oleh guru ataupun siswa. Majid 
(2015:04) upaya untuk memberlajarkan seseorang atau kelompok orang 
melalui berbagai upaya dan berbagai stategi untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan merupakan istilah dari pembelajaran 
bermakna. Menurut Hamalik (Majid, 2015) pembelajaran merupakan 
kombinasi yang tersususn meliputi unsur – unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, prosedur yang saling berkaitan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Selain itu Suprihatiningrum (2013:75) 
pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk 
membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan 
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hakikat pembelajaran menurut Suprihatiningrum (2013:75) antara 
lain : (1) pembelajaran terjadi apabila subjek didik secara aktif 
berinteraksi dengan pendidikan dan lingkungan belajar yang diatur oleh 
pendidik, (2) proses pembelajaran yang efektif memerlukan strategi, 




dirancang secara matang dan dilaksanakn sesuai dengan rancangan 
yang dibuat, (4) pembelajaran harus memperhatikan aspek proses dan 
hasil belajar, (5) materi pembelajaran dan sistem penyampaiannya 
selalu berkembang. Suprihatiningrum (2013:77) berpendapat bahwa 
proses pembelajaran melibatkan komponen – komponen yang saling 
menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. Komponen – komponen 
pembelajaran tersebut seperti guru, siswa, metode, lingkungan, media 
dan sarana prasarana. 
Selain melibatkan berbagai komponen, pembelajaran juga memiliki 
ciri – ciri. Ciri – ciri pembelajaran menurut Siregar dan Nara (2010:13) 
adalah sebagai berikut : (1) merupakan upaya sadar dan disengaja, (2) 
pembelajaran harus membuat siswa belajar, (3) tujuan harus ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, (4) pelaksanaanya 
terkendali, baik isyak, waktu, proses, maupun hasilnya. Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah proses interaksi atau komunikasi yang terjadi 2 arah 
yang dibangun oleh guru untuk menumbuh kembangkan kreativitas 
berfikir siswa agar siswa dapat mengkontruksi pengetahuan yang baru 
didapatkan sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan pemahaman 
yang baik terhadap materi matematika.  
 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Secara umum tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk 




Depdiknas 2006 dalam (Annajmi, 2006) tujuan mempelajari 
matematika yaitu agar siswa memperoleh kecakapan sebagai berikut : 
(1) memahami konsep matematika lalu menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah ; (2) menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti atu menjelaskan gagasan ; (3) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah 
lalu merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh ; (4) mengomunikasikan gagasan 
dengan symbol, tabel, diagram / media lain untuk memperjelas keadaan 
; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan sehari – hari, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 
memiliki minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam memecahkan sebuah masalah. 
Menurut Heruman (2013:02) tujuan akhir dari pembelajaran 
matematika di SD yaitu agar siswa terampil dalam menggunakan 
berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari – hari. 
Sebagaimana tercantum dalam dokumen Standar Kompetensi mata 
pelajaran matematika untuk satuan SD dan MI pada kurikulum 2004 
dalam Prihandoko (2006:27) melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi 
dan eksperimen sebagai alat untuk memecahkan masalah melalui pola 




simbol, tabel, grafik, diagram dalam menjelaskan ide merupakan fungsi 
dari matematika (Depdiknas, 2003). 
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai tujuan pembelajaran 
matematika di SD dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
memiliki tujuan agar siswa dapat mengembangkan nalar siswa dalam 
membangun pengetahuan siswa. Selain itu siswa dapat memahami dan 
menanamkan konsep matematika dalam kehidupan sehari – hari 
sehingga konsep matematika tersebut dapat dimanfaatkan di kehidupan 
sehari – hari.  
 
2. Kemampuan Komunikasi Matematika 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan 
dari satu orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak 
langsung, secara tertulis, lisan maupun bahasa non verbal (Usman, 
2008:389). Selain itu komunikasi matematika dalam arti luas yaitu 
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam idea 
matematika; menjelaskan idea, situasi dan relasi matematika secara 
lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 
menyatakan peristwa sehari hari dalam bahasa atau simbol matematika; 
mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; membaca 
dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, menyusun 
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; menjelaskan dan 




Komunikasi merupakan bentuk pelemparan pesan atau lambang 
yang mau tidak mau akan menimbulkan pengaruh pada proses umpan 
balik, sebab dengan adanya umpan balik, sudah membuktikan adanya 
jaminan bahwa pesan telah sampai pada pendengar (Astuti & Leonard, 
2012). Menurut Majid (2013 : 291) Terdapat lima aspek yang perlu 
dipahami dalam membangun komunikasi matematika yang efektif agar 
sebuah pesan sampai pada pendengar. Kelima aspek tersebut adalah : 
(1) Kejelasan, hal ini dimaksudkan bahwa dalam komunikasi harus 
menggunkan bahasa dan mengemas informasi secara jelas, sehingga 
mudah diterima dan dipahami oleh komunikan; (2) Ketepatan, 
ketepatan menyangkut penggunaan bahasa yang benar dan kebenaran 
informasi yang disampaikan; (3) Konteks, maksudnya adalah bahwa 
bahasa dan informasi yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan 
dan lingkungan dimana komunikasi itu terjadi; (4) Alur, bahasa dan 
informasi yang akan disajikan harus disusun dengan alur atau 
sistematika yang jelas, sehingga pihak yang menerima informasi cepat 
tanggap; (5) Budaya, aspek ini tidak saja menyangkut bahasa dan 
informasi, tetapi juga berkaitan dengan tata krama dan etika. Artinya 
dalam berkomunikasi harus menyesuaikan dengan budaya orang yang 
diajak berkomunikasi, baik dalam penggunaan bahasaverbal maupun 
nonverbal agar tidak menimbulkan kesalahan presepsi. 
Menurut National Council of Teachers of Mathematic NCTM 
(2000:60) komunikasi merupakan bagian yang esensial dari matematika 




“communication is an essential part of mathematics education (NCTM, 
2000:60)” yang artinya adalah komunikasi sebagai salah satu bagian 
penting dalam matematika dan pendidikan matematika. Melalui proses 
komunikasi siswa dalam membangun pemahaman yang mereka peroleh 
melalui pengetahuannya sendiri atau bertukan pikiran dengan 
temannya.  
 
b. Kemampuan Komunikasi Matematika 
Menurut Ramdani (2012) Kemampuan berkomunikasi adalah 
penting dalam semua disiplin ilmu dan dunia kerja, artinya bahwa 
seseorang harus dapat : (1) membuat konsep; (2) mengkomunikasikan 
cara berfikir matematika secara koheren (tersususn secara logis) dan 
jelas kepada teman – temannya, guru dan orang lain; (3) menganalisis 
dan menilai mathematical thinking dan strategi yang dipakai oleh orang 
lain; (4) menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide – 
ide matematika secara benar. Kadir (2008) ada dua jenis kemampuan 
komunikasi matematika, komunikasi secara tertulis dan komunikasi 
secara lisan. Komunikasi matematika tertulis menekankan pada 
interaksi siswa dalam dunia yang kecil dan penafsiran tertulis serentak 
mereka terhadap interaksi lainnya, dan komunikasi secara lisan 
menekankan pada interaksi lisan mereka satu sama lain. Kedua jenis 
komunikasi ini merupakan peran penting dalam interaksi sosial siswa di 
kelas, bantuan guru untuk membiasakan siswa mampu 




membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa 
sesuai standar komunikasi matematika yang diinginkan. 
NCTM (2000:60) standar kemampuan komunikasi matematika 
untuk siswa TK sampai kelas 12 yaitu : (1) mengorganisasi pemikiran 
matematika mereka melalui komunikasi; (2) mengkomunikasikan 
pemikiran matematika mereka secara koheren dan jelas kepada 
pasangan, guru, dll; (3) menganalisis dan mengevaluasi pemikiran 
matematika dan strategi oranglain; (4) menggunakan bahasa 
matematika untuk mengekspresikan ide – ide matematika secara tepat. 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulakn bahwa 
kemampuan komunikasi matematika sangat penting bagi peserta didik 
karena dapat membantu peserta didik untuk berfikir matematika secara 
koheren (tersususn secara logis). 
 
c. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematika 
Indikator kemampuan komunikasi matematika siswa dalam 
pembelajaran matematika menurut NCTM (2000:349) adalah sebagai 
berikut : (1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui 
lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 
secara visual; (2) Kemampuan memahami, menginterprestasikan, dan 
mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan maupun 
dalam bentuk visual lainnya; (3) Kemampuan dalam menggunakan 
istilah-istilah, notasi-notasi matematis dan struktur-strukturnya untuk 




model situasi. Selain itu ada beberapa indikator – indikator kemampuan 
komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika (Sumarmo, 
2006): (1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide matematika; (2) Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematika, secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, 
grafik dan aljabar; (3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 
atau simbol matematika; (4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 
tentang matematika; (5) Membaca presentasi matematika tertulis dan 
menyusun pertanyaan yang relevan; (6) Membuat konjektur, menyusun 
argument, merumuskan definisi dan generalisasi; (7) Menjelaskan dan 
membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari. 
Pengukuran kemampuan komunikasi matematika dilakukan 
dengan memberikan skor terhadap kemampuan siswa dalam 
memberikan jawaban soal dengan menggambar (drawing) yaitu 
merefleksikan ide-ide matematika ke dalam diagram atau gambar, dan 
sebaliknya, membuat ekspresi matematika (mathematical expression) 
yaitu , dan menuliskan jawaban dengan bahasa sendiri (written text). 
Berdasarkan uraian diatas komunikasi matematika sangat penting 
(Kadir, 2008). Hal ini dikarenakan dengan komunikasi matematis yang 
baik peserta didik dapat memahami tujuan dari permasalahan yang ada, 
dapat menyusun strategi dalam menyelesaikan permasalahan, dapat 
menggunakan bahasa matematika seperti simbol-simbol matematika 
dalam menyelesaikan permasalahan, dapat mengevaluasi konsep yang 




menyampaikan hasil penyelesaian dengan baik dan menyampaikan ide-
ide matematika yang mereka punya sehingga dapat dipahami oleh orang 
lain. 
Kemampuan komunikasi matematika adalah kemampuan dalam 
menyampaikan ide-ide matematika, baik secara lisan, tulisan maupun 
perbuatan. Kemampuan tersebut merupakan salah satu kemampuan 
yang ingn dicapai dalam pengajaran matematika. Salah satu tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi secara lisan dan tulisan menyampaikan ide-ide matematika. 
Oleh karena itu, kemampuan komunikasi termasuk dalam salah satu 
komponen dalam standar proses dari matematika sekolah. Kemampuan 
komunikasi terdiri atas: 1) kemampuan membaca dan menulis 
matematika, 2) kemampuan mengungkapkan dan menjelaskan tentang 
ide matematika, 3) merumuskan definisi matematika dan membuat 
generalisasi, 4) menuliskan sajian matematika dengan pengertian, 5) 
menggunakan kosa kata dan notasi untuk menyajikan ide, 6) 
memahami, menafsirkan dan menilai ide, dan 7) mengamati dan 
membuat dugaan. Kemampuan membaca dan menulis ide matematika 
merupakan kemampuan awal yang dibutuhkan untuk memahami 
dengan baik suatu ide matematika. Membaca merupakan suatu proses 
untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat. Begitula dengan 
kemampuan menulis yang berpengaruh terhadap pemahaman ide 




aktivitas mental yang tinggi dan akan membantu siswa dalam 
mengkontruksi makna (Haji, 2012). 
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematika meliputi: 1) 
merepresentasikan objek-objek nyata dalam gambar, diagram, atau 
model matematika; 2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika 
secara tulisan dalam bentuk gambar, tabel, diagram, atau grafik; 3) 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika; 4) mengubah suatu bentuk representasi matematis ke 
bentuk representasi matematis lainnya (Ramdani, 2012). 
 
3. Materi Jarak, Waktu dan Kecepatan 
Pujiati (2008 : 5) Jarak, waktu, dan kecepatan adalah salah satu materi 
matematika di kelas V SD. Sebelum membahas materi tentang jarak, 
waktu, dan kecepatan, sebaiknya dipahami terlebih dahulu mengenai 
satuan waktu. Selanjutnya Pujiati (2008 : 5-12) menjelaskan materi jarak, 
waktu dan kecepatan adalah sebagai berikut. 
Waktu merupakan sarana yang paling dekat dengan kehidupan manusia 
sehari‐hari untuk dikenal dan diketahui oleh anak/siswa. Satuan waktu 
adalah lamanya suatu peristiwa berlangsung. Satuan waktu dibedakan 
menjadi 2, yaitu : 
a. Satuan waktu baku 
Contoh : ketukan monoton, hitungan 1, 2, 3, ...... 
b. Satuan waktu dibakukan 














Gambar 2.1 Hubungan Jam, Menit dan Detik 
 
Waktu 24 jam adalah lamanya waktu dalam satu hari, yaitu dari 
pukul 24.00 (12 tengah malam) sampai dengan pukul 24.00 hari 
berikutnya. Pergantian hari dimulai pada pukul 12.00 tengah malam atau 





Gambar 2.2 Gambaran Pergantian Waktu 24 Jam 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa pukul 24.00 hari sabtu 




keterangan apapun menunjukkan waktu pagi hari. Sedangkan pukul 
08.30 malam hari dinyatakan dengan pukul 20.30. 
Jarak suatu tempat dinyatakan dengan satuan ukuran baku meter 
(m). Satuan lainya adalah hektometer (hm), dekameter (dam), desimeter 
(dm), centimeter(cm), dan milimeter(mm). Hubungan antar satuan 
panjang naik 1 satuan dibagi 10, turun 1 satuan dikali 10 seperti pada 







                                               Gambar 2.3 Tingkat Satuan Jarak 
 
Jarak adalah waktu kali kecepatan atau jarak adalah kecepatan kali 
waktu. Kecepatan adalah besaran yang diperoleh dari jarak tempuh suatu 
benda (orang) dibagi waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak 
tersebut. Satuan kecepatannya km/jam. 
Apabila kecepatan dilambangkan dengan k, jarak tempuh = j dan 
waktu tempuh = w maka j = k x w. Salah satu cara untuk memudahkan 













j = k x w 
k = j / w 









Gambar 2.4 Rumus Jarak, Kecepatan dan Waktu 
 
Apabila jarak dinyatakan dalam km dan waktu dinyatakan dalam 
jam, maka kecepatan dinyatakan dalam satuan km/jam. Berikut 
menunjukkan daftar satuan yang umumnya digunakan untuk kecepatan 
dan singkatannya. 
 
Tabel 2.1 Satuan Kecepatan 
No. Jarak Waktu Kecepatan Singkatan 
1 Kilometer  Jam  Kilometer per jam Km/jam 
2 Meter  Jam  Meter per jam m/jam 
3 Meter  Detik  Meter per detik m/det 













B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 






















bahwa dari 100 
siswa yang 





















Perbedaan terletak pada 
subjek dan materi yaitu 
pada kelas VII MTs 
Daarul Hikmah 
Pamulang materi 
segiempat dan segitiga. 
Sedangkan subjek dan 
materi yang akan 
dilakukan oleh peneliti 
yaitu kelas V SDN 
Sumbersari 1 Malang 
materi Jarak, 













































Perbedaan terletak pada 
subjek dan materi yaitu 
pada siswa kelas VIII 
MTs Hifzil Qur’an 
Medan dan pada materi 
lingkaran. 
Sedangkan subjek dan 
materi yang akan 
dilakukan oleh peneliti 
yaitu kelas V SDN 
Sumbersari 1 Malang 
materi Jarak, 






























Analisis Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Materi 
Jarak, Waktu dan Kecepatan Pada Kelas V SDN Sumbersari 1 
Malang 
 
Kondisi Ideal : 
1. Siswa mamapu menyatakan sebuah permasalahan ke dalam 
bentuk gambar 
2. Siswa mampu menyatakan permasalahan kedalam simbol-
simbol matematika 
3. Siswa mampu menyatakan permasalahan menggunakan 
bahasanya sendiri 
Kondisi Lapangan : 
1. Sekitar 35% siswa masih kesulitan dalam menyatakan sebuah 
permasalahan ke dalam gambar 
2. 40% siswa tidak paham bahwa simbol-simbol matematika 
merupakan nilai yang belum diketahui sehingga tidak dapat 
menyatakan permasalahan kedalam simbol-simbol matematika 
3. Kurang lebih 30% siswa yang sulit dalam menjawab soal 
menggunakan bahasanya sendiri 
4.  
Fokus Penelitian : 
Peneliti akan meneliti komununikasi matematika siswa pada materi 
kecepatan, jarak dan waktu karena komunikasi matematika 
merupakan sarana dalam pemahaman konsep matematika siswa. 
Hasil : 
Deskripsi kemampuan komunikasi matematika siswa materi jarak, 
waktu dan kecepatan pada kelas V  SDN Sumbersari 1 Malang 
Metpen : 
Jenis penelitian kualitatif, pendekatan deskriptif, subjek penelitian 
siswa kelas V SDN Sumbersari 1 Malang, teknik pengumpulan 
data, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
